BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian-penelitian yang dilakukan terdahulu digunakan sebagai
bahan kajian, masukan, dan sekaligus tolok ukur terhadap hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti telah membaca dan mengklasifikasikan
penelitian mengenai kepemimpinan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu.
menjadi 4 macam. Pertama kepemimpinan sekolah yang telah diteliti oleh,
Amin,"" Sundawati,'> Rarasati,’> Wijayaningsih," Lestari,'® Saiffudin,'s

Hoir,'” Yusuf,'®* Hamdhan,'® dan Ardiansyah.?® Kedua kepemimpinan pondok

"' Khoirul Amin, 2009, Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Tingkat Motivasi
Kerja Guru Madrasah Aliyah Jabal Noer Geluran Taman Sidoarjo, Surabaya: Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel.

2 Ayun Sundawati, 2010, Analisis Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan
Kinerja Guru di SMA Negeri Kota Mojokerto, Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan

Ampel.

" Dyah Ajeng Rarasati, 2008, Efektivitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Memanaj
Sekolah Dasar Negeri Sedati Agung Sedati, Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel.

" Ika Wijayaningsih, 2009, Model Kepemimpinan Partisipatif dalam Mengembangkan Mutu
Lembaga di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlotul Ulama Kyai Hasan Mukmin Sidoarjo, Surabaya:
Fakultas Tarbiyah: IAIN Sunan Ampel.

% Iva Dewi Sri Lestari, 2009, Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Inovasi Lembaga
Pendidikan di MINU Thoriqussalam Sepande Candi, Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel.

'6 Ahmad Syaifuddin, 2009, Implementasi Kepemimpinan Transformasional dalam Meningkatkan
Kinerja Guru dan karyawan di SMA Negeri | gedangan Sidoarjo, Surabaya: Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel.

7 Khoidul Hoir, 2010, Implementasi Kepemimpinan Transformasional dalam Mengembangkan
Kurikulum di MTs Terpadu Ar-Roudloh Seduri Mojosari Mojokerto, Surabaya: Fakulktas
Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel.

'® Ahmad Yusuf, 2010, F ungsi Pengawasan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di SLTP Islam Raden Paku Klampis Ngasem Surabaya, Surabaya: Fakultas
Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel.

' Muhammad Hamdhan, Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Manajemen Kesiswaan

di Madrasah Aliyah Negeri Lamongan, Surabaya: Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel.

% Agus Moh. Ardiansyah, 2009, Pengaru kepemimpinan Direktur TPA Terhadap Profesionalisme

Ustazd-Ustazd, Surabaya: Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel.

—
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pesantren yang dilakukan oleh, Syaiful,2l Rahmawati,? Nuroidah,23
Mufaroh,”* Sa’adah® Anisah,”® Rahman?’ Mu’in® dan Lail? Ketiga
kepemimpinan yayasan panti asuhan yang telah dilakukan oleh, Kurnia,*®
Imamah,”' dan Rozi.*? Keempat kepemimpinan perusahaan yang telah

dilakukan oleh Yusuf,*® Jumeroh,** dan Damayanti >

! Achmad Syaiful, 2009, Kepemimpinan K. H Ahmad Zubairi, Mz, Dalam Charakter Building
Pondok Pesantren Nasy'atul Muta’alimin Gapura Timur Gapura Sumenep Madura, Surabaya:
Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel.

2 Zeny Rahmawati, 2009, Pola Kepemimpinan KH. Maimoen Zubair dalam Mengelola Lembaga
Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Anwar Sarang Rembang Jateng, Surabaya: Fakultas
Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel.

 Yayuk Nuroidah, 1999, Pola Pembaharuan Kepemimpinan Pondok Pesantren (Studi Kasus
Pengembangan Pendidikan di Ponpes Al-Khoziny, Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel.

* Umul Mufaroh, 2002, Gaya Kepemimpinan KH. Imam Chambali di Ponpes Al- Jihad
Kecamatan, Jemur Sari Kodya Surabaya, Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel.

% Nur Sa’adah, 2003, Kepemimpinan Drs. KH. Shodiq di Pondok Pesantren Yatim Piatu Nyai Hj.
Asfiyah Sambi Kerep Surabaya, Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel.

% Nur Anisah, 2004, Pola Kepemimpinan Ustadz Achmad Zaeni Alwi di Pondok Pesantren Anak
Yatim Darul Aitam Sidogiri Surabaya, Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel.

? Taufiqur Rahman, 2004, Tripologi Kepemimpinan Kyai Mohammad Alwi di Ponpes Nurul
Huda Desa Nogosari Kecamatan Sukosari Bondwoso, Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel.

% Fathul Mu’in, 2005, Beruk Kepemimpinan KH. Latif Majid dalam Pengembangan Pendidikan
di Yayasan PerjuanganWahidiyah dan Ponpes Kedung Lo Al-Munadhoroh Bandar Lor Kediri,
Surabaya: Fakultas Tarbiyah JAIN Sunan Ampel.

% Fatmatul Lail, 1999, Pengaruh Kepemimpinan Para Ustadz Terhadap Pengamalan Keagamaan
Santri Wati di Pondok Pesantren Banu Hasyim Janti Waru Sidoarji, Surabaya, Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel.

* Yenny Indah Kurnia, 2003, Tipe Kepemimpinan Siti Zahroh di Yayasan Panti Asuhan Yatim
Piatu Jami’iyah Muslimat Az-zahra Wiyung Surabaya, Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel.

3! Kholisatul Imamah, 1998, /bu Nyai Mu’awanah Studi tentang Kepemimpinan dan
pengembangan Yayasan Panti Asuhan Keluarga Shilaturrahmi Uchwah Wanita Islamiyyah di
Lamongan, Surabaya: Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel.

% Facherur Rozi, 2007, Hubungan Gaya Kepemimpinan Demokratis dengan Kinerja Pengurus di
Yayasan Panti Asuhan Assalafiyah Rungkut Surabaya, Surabaya: Fakultas Dawah IAIN Sunan
Ampel.

% Khilmi Jumeroh, 2005, Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dengan Komitmen
kerja pada Karyawan Perusahaan Rokok Putra Mulia Tanggul Angin Sidoarjo, Surabaya:
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel.

3 Khilmi Jumeroh, 1997 » Hubungan Studi khorelasi Antara Kepemimpinan Perusahaan dengan
Disiplin Kerja Karyawan Pabrik Kaleng Rejo Mulyo Abadi Tropodo Sidoarjo Tinjauan Dakwah

Islam, Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel.

%5 Mahdiana Faiza Damayanti, 2009, Pola Komunikasi Kepemimpinan di Bank Tabungan Negara
Cabang Pemuda Surabaya Studi Kasus pada Devisi General Branch Administration, Surabaya:
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel.
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Penelitian yang peneliti lakukan termasuk dalam klasifikasi
kepemimpinan yayasan panti asuhan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kurnia, Imamah, Rozi. Dalam penelitian yang dilakukan
sebelumnya tersebut, hanya membahas tipe/ gaya kepemimpinan saja.
Berbeda dengan yang dilakukan peneliti di Yayasan Sabilillah All, yaitu

menggabungkan antara gaya kepemimpinan dengan komunikasi persuasif.

B. Kerangka Teori
1. Kepemimpinan
a. Pengertian
Kepemimpinan adalah kemampuan unfuk mempengaruhi
sekelompok pegawai agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran yang
ditetapkan.’® Pendapat lain menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah
kegiatan mempengaruhi dan mengarahkan tingkah laku bawahan atau
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok.*’
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi secara positif,
memberi contoh dan memotivasi dari seorang pemimpin kepada
pegawai (pengikutnya). Pemberian contoh dimaksudkan untuk
memberikan imege bahwa pemimpin tidak hanya bertugas menyuruh.
Motivasi dimaksudkan agar pegawai mempunyai semangat dalam
beraktivitas. Semua hal itu adalah sebagai upaya untuk mencapai

tujuan bersama dalam organisasi.

% Tjiptono Fandy, 2011, Kepemimpinan dan Kerja Sama Tim, Yogyakarta: Andy, hal 152
37 Kartini Kartono, 1994, Pemimpin dan Kepemimpinan, Jakarta: Rajawali, hal. 39
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b. Fungsi kepemimpinan

Secara operasional fungsi kepemimpinan dapat dibedakan

menjadi lima pokok, yaitu:*®

1). Fungsi Instruktif

2).

Pemimpin  berfungsi sebagai komunikator yang
menentukan perintah. Perintah itu meliputi bagaimana cara
mengerjakan, kapan waktu memulai, dan melaporkan hasilnya,
agar keputusan dapat diwujudkan secara efektif. Dengan demikian
fungsi orang yang dipimpin hanyalah melaksanakan perintah.

Isi dan bahasa instruksi haruslah sesuai dengan pegawai
penerima instruksi. Misalnya dalam Yayasan Sosial “pegawai
bagian pendidikan diinstruksikan untuk membuat laporan
keuangan, tentu kurang tepat. Bahasa lisan yang digunakan dalam
instruksi tentu saja berbeda dengan bahasa tulisan, tetapi keduanya
haruslah bersifat singkat, padat, dan jelas.

Fungsi konsultatif

Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif sebagai
komunikasi dua arah. Hal tersebut digunakan manakala pemimpin
dalam usaha menetapkan keputusan yang memerlukan bahan
pertimbangan dan berkonsultasi dengan orang-orang yang
dipimpinnya.

Pemimpin bukanlah orang yang pandai dengan segala hal.

38 Hadari Nawawi ,1995, Kepemimpinan yang Efektif, Yogyakarta: Gajah Mada Unisity Press, hal.

74
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Tetapi pemimpin yang sukses adalah pemimpin yang bisa
memanfaatkan sumber daya manusia yang ada, untuk membantu
mencapai tujuan yang direncanakan. Salah satunya menjalankan
fungsi konsultatif dengan bawahanya mengenai kesulitan-kesulitan
yang dihadapi.

Fungsi partisipatif

Dalam menjalankan fungsi partisipasi pemimpin berusaha
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam
pengambilan keputusan maupun dalam melaksanakannya. Setiap
pegawai kelompok memperoleh kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan yang dijabarkan dari -
tugas-tugas pokok, sesuai dengan posisi masing-masing.

Salah satu dari kegiatan yang bersifat partisipasi adalah
diskusi. Contoh praktik partisipatif dalam diskusi adalah sabar
mendengarkan anggota berbicara, bertanya kepada anggota lain,
menanggapi dan meminta penjelasan lebih mengenai ide yang
diungkapkan anggota.

Tetapi, kualitas keputusan yang diambil dengan partisipasi,
banyak tergantung pada keterampilan pihak atasan dalam
membangun diskusi. Pemimpin harus membuka ruang yang bebas
kepada pegawainya dalam mengungkapkan pendapatnya dalam
forum diskusi. Selain itu pemimpin juga harus bisa mengarahkan

ide-ide peserta diskusi sehingga keputusan yang diambil lebih
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berkualitas dan mengarah kepada kepentingan organisasi.
Fungsi delegatif

Dalam  menjalankan  fungsi  delegasi, pemimpin
memberikan pelimpahan wewenang untuk membuat atau
menetapkan keputusan. Fungsi delegasi sebenarnya adalah prinsip
kepercayaan, seorang pemimpin kepada bawahanya yang diberi
kepercayaan untuk melaksanakan wewenang secara bertanggung
jawab. Fungsi pendelegasian ini harus diwujudkan, karena
kemajuan dan perkembangan kelompok tidak mungkin diwujudkan
oleh seorang pemimpin sendiri.

Tugas seorang pemimpin adalah menyusun perencanaan
melalui program-program kerja, kemudian mempercayakan
pelaksanaan program-program tersebut kepada para pegawainya
berdasarkan keahlian masing-masing.

Fungsi pengendalian

Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan yang
efektif harus mampu mengatur aktifitas pegawainya secara terarah
dan dalam koordinasi yang efektif. Dengan demikian
memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal.
Dalam melaksanakan fungsi pengendalian, pemimpin dapat
mewujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi,

dan pengawasan.
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Pengendalian (controlling) merupakan fungsi
kepemimpinan untuk senantiasa meneliti sejauh mana keberhasilan
dari pelaksanaan program-program, dan hambatan-hambatan dari
setiap pelaksana. Dengan adanya pengendalian, maka hambatan-
hambatan dapat segera diketemukan sedini mungkin. Sehingga
sesegera mungkin dapat dipecahkan, dan semua kegiatan kembali
berlangsung menurut rel yang telah ditetapkan sesuai rencana.

¢. Gaya kepemimpinan
1). Pengertian gaya kepemimpinan

Menurut Heidjrachman dan Husnan gaya kepemimpinan
adalah pola tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan
tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan
tertentu.* Pendapat yang lain menyebutkan gaya kepemimpinan
adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi
dengan bawahannya (Fandy).*’

Dalam penelitian ini, gaya kepemimpinan yang dimaksud
adalah gaya kepemimpinan situasional. Artinya gaya
kepemimpinan yang didasarkan pada situasi dan kondisi. Karena
pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu
mengadaptasikan gayanya agar sesuai dengan situasi tertentu. Pada
saat menjelaskan tugas-tugas kelompok maka ia harus bergaya

direktif, pada saat menunjukkan hal-hal yang dapat menarik minat

3 Husna Heidjrachman Suad, 2002. Manajemen Personalia. Yogyakarta BPFE, hal. 224
“® Tjiptono Fanddy, Kepemimpinan dan Kerja Sama Tim... ..hal. 161
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pegawainya maka ia harus bergaya konsultatif, untuk merumuskan
tujuan kelompok ia bergaya partisipatif sedangkan pada saat
bawahan telah mampu dan berpengalaman dalam menghadapi
suatu tugas maka ia bergaya delegatif.
2). Macam-macam gaya kepemimpinan
1. Gaya kepemimpinan Demokratis
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang
berdasarkan musyawarah. Artinya bahwa keputusan yang
diambil merupakan hasil kesepakatan bersama melalui sebuah
diskusi dan pemikiran kolektif. Pemimpin berperan untuk
meniimpin jalannya musyawarah dan memberikan kebebasan
setiap individu untuk berpendapat. Gaya kepemimpinan
demokrasi dibangun atas semangat kebersamaan dan
persamaan (egalite).
2. Gaya kepemimpinan Authoritarian
Kepemimpinan Authoritarian merupakan gaya yang
arogansif, karena dalam menentukan kebijakan dan program-
program seorang pemimpin mempunyai kewenangan mutlak.
Pegawai hanya menjalankan pekerjaan masing-masing dan buta
terhadap tujuan yang ingin diwujudkan oleh organisasi.
Pemimpin memiliki wewenang mutlak untuk memberi perintah

dan memaksa setiap pegawai untuk mematuhi secara otoriter.
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Dalam model authoritarian terdapat kesenjangan (gap)
yang sangat mencolok antara pemimpin dan pegawai bawahan.
Karena setiap pegawai tidak dilibatkan dalam setiap
pengambilan kebijakan atau perumusan tujuan organisasi.
Kepemimpinan ini disebut juga kempemimpina ofokratis/
diktator. Pemimpin seperti ini mengambil keputusan tanpa
berkonsultasi dengan bawahan dan mengaharapkan mereka
melakukanya.*!

3. Gaya kepemimpinan Laissezfaire

Gaya kepemimpinan Laissezfaire adalah pemimpin
yang bersifat pasif. Artinya pemimpin memberikan kebebasan
mutlak setiap pegawai untuk mengambil keputusan.? Gaya
seperti ini akan sangat mengacaukan suatu organisasi, karena
tidak ada yang mengorganisir setiap ide atau keinginan
anggota. Dengan demikian organisi akan berjalan dengan arah
yang tidak tentu.

Bila kepemimpinan seperti ini terjadi dengan waktu
yang lama, maka akan membawa perpecahan dalam organisasi.
Hal itu disebabkan setiap anggota organisasi memiliki
pandangan dan tujuan berbeda-beda yang akan di tempuh

dengan jalan mereka masing-masing,

“! Tjiptono Fanddy, Kepemimpinan dan Kerja Sama Tim..............hal. 161
“* Ahmad Ibrahim Abu Siin, 2008, Manajemen Syari’ah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 131-
132
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3). Teori Kepemimpinan Situasional/ Kontingensi

Para ahli manajemen dan ahli sosiologi sepakat bahwa tidak
terdapat karakteristik baku yang melekat pada kepemimpinan.
Tidak ditemukan gaya kepemimpinan yang ideal yang bisa
diterapkan dalam setiap waktu dan perubahan zaman. Akan tetapi
semua sepakat bahwa seorang pemimpin harus berbaur dengan
bawahanya dalam perumusan tujuan ataupun penetapan tujuan.

Diantara gaya-gaya kepemimpinan yang disebutkan di atas,
gaya yang dianggap paling efektif dan bisa diterima adalah gaya
kepemimpinan demokratis. Tetapi kemunculan pihak oposisi
memang tidak bisa dinafikan. Kemunculan pihah oposisi boleh jadi
akan mengacaukan tatanan sistem demokrasi.

Oleh karena itu, dalam perkembangannya berkembang teori
kepemimpinan situasional. Teori ini bersasumsi bahwa
kepemimpinan mengadaptasi pada situasi yang berbeda-beda.
Pendekatan yang berdimensi ganda ini muncul pertama kali yang
dilakukan stogdill dan teman-temannya. Mereka menganalisis 470
pejabat angkatan laut yang menduduki 45 jabatan yang berbeda.
Dalam penelitian itu tersingkap bahwa kemampuan kepemimpinan
mereka sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor situasi seperti
pekerjaan yang ditangani, lingkungan organisasi, dan karakteristik

orang-orang yang dipimpin.*?

* Harold Koontz, Cyril O’Donnell dan Heinz Weihrich, Manajemen Jilid ke-2............. hal. 158
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Teori kepemimpinan situasional menyatakan bahwa tidak
ada satu sistem manajemen yang optimum, tetapi sistem tergantung
pada tingkat perubahan lingkungannya. Filosofi dari teori
kontingensi adalah dalam menghadapi situasi yang berbeda
diperlukan perilaku atau gaya kepemimpinan yang berbeda. Dalam
teori kontingensi gaya kepemimpinan yang dihasilkan berorientasi
pada dua hal. Pertama adalah konsiderasi. Artinya pemimpin
menciptakan respek dan kepercayaan timbal-balik dengan
bawahan. Kedua inisiasi struktur. Atinya pemimpin mengorganisir
dan meredefinisi apa-apa yang akan dikerjakan oleh anggota
kelompok. Ada tiga faktor situasional yéng mempengaruhi gaya
kepemimpinan yang efektif:

(a). Hubungan pemimpin-anggota (bawahan)

Hubungan antara pemimpin dan bawahan menjelaskan
sampai sejauh mana pemimpin itu dipercaya dan disukai oleh
bawahan dan kemauan bawahan untuk mengikuti petunjuk
pemimpin. Kekuatan dan kekuasaan yang dimiliki oleh
pemimpin diterapkan dalam organisasi untuk menanamkan rasa
memiliki akan arti penting dan nilai dari tugas-tugas masing-
masing.

(b). Struktur tugas
Struktur tugas menjelaskan sampai sejauh mana tugas-

tugas dalam organisasi didefinisikan secara jelas dan sampai
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sejauh mana definisi tugas-tugas tersebut dilengkapi dengan
petunjuk yang rinci dan prosedur yang baku.
(c). Kekuatan posisi (position power)

Kekuatan posisi menjelaskan sampai sejauh mana
pemimpin menggunakan otoritasnya dalam memberikan
penghargaan dan hukuman, promosi dan penurunan pangkat
(demotions).

Dalam teori pendekatan situasional, kepemimpinan yang efektif
adalah bagaimana seorang pemimpin dapat mengetahui kemampuan
ataupun sifat dari bawahan yang dipimpinnya. Dengan demikian
pemimpin dapat menentukan perintah atau sikap terhadap bawahan sesuai
dengan keadaan dan kemampuan bawahannya.

Tingkat kematangan atau kemampuan bawahan ada empat macam
yaitu intruksi, konsultasi, delegasi, dan partisipasi. Adapun gaya yang
tepat diterapkan dalam keempat tingkat kematangan bawahan adalah
sebagai berikut:

(a). Instruksi, yaitu perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan dan
rendah dukungan. Gaya ini dicirikan dengan komunikasi satu arah.
Pemimpin memberikan batasan peranan bawahanya dan
memberitahu mereka tentang apa, bagaimana, dan dimana
melaksanakan berbagai tugas. Inisiatif pemecahan masalah dan

pembuatan keputusan semata-mata dilakukan oleh pemimpin.
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Pemecahan masalah dan keputusan diumumkan, dan pelaksanaannya
diawasi secara ketat oleh pemimpin.

(b).Konsultasi, yaitu perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan dan
tinggi dukungan. Artinya pemimpin masih banyak memberikan
pengarahan, tetapi hal ini diikuti dengan meningkatkan banyaknya
komunikasi dua arah dan perilaku mendukung. Perilaku pendukung
itu adalah dengan berusaha mendengar perasaan bawahanya tentang
keputusan yang dibuat, ide-ide, dan saran-saran mereka. Meskipun
dukungan ditingkatkan, pengendalian (control) atas pengambilan
keputusan tetap pada pemimpin.

(c). Partisipasi yaitu perilaku pemimpin yang tinggi dukungan dan
rendah pengarahan. Artinya posisi kontrol atas pemecahan masalah
dan pembuatan keputusan dipegang secara bersama-sama atau
bergantian. Dengan penggunaan gaya ini, pemimpin dan pengikut
saling tukar menukar ide dalam pemecahan masalah dan pembuatan
keputusan. Gaya komunikasi ditandai dengan meningkatnya
komunikasi dua arah dan peran pemimpin adalah secara aktif
mendengar. Tanggung jawab pemecahan masalah dan pembuatan
keputusan sebagian besar berada pada pihak bawahan. Hal ini sudah
sewajarnya karena pengikut memiliki kemampuan untuk
melaksanakan tugas.

(d).Delegasi yaitu perilaku pemimpin yang rendah dukungan dan rendah

pengarahan. Artinya pemimpin mendiskusikan masalah bersama-
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sama dengan bawahan dan proses pembuatan keputusan
didelegasikan secara keseluruhan kepada bawahan. Dengan demikian
bawahanlah yang memiliki kontrol untuk memutuskan tentang
bagaimana cara pelaksanaan tugas. Pemimpin memberikan
kesempatan yang luas bagi bawahan untuk melaksanakan
pertunjukan mereka sendiri. Karena mereka memiliki kemampuan
dan keyakinan untuk memikul tanggungjawab dalam pengarahan
perilaku mereka sendiri.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang
efektif ~adalah pemimpin yang dapat menyesuaikan gaya
kepemimpinannya sesuai dengan tingkat kematangan bawahannya.
Hubungan antara gaya kepemimpinan dan tingkat kematangan bawahan
adalah sebagai berikut: Jika bawahan dalam kematangan yang rendah,
maka gaya kepemimpinan yang efektif adalan instruksi. Jika kematangan
bawahan sedang bergerak dari rendah ke sedang, maka gaya
kepemimpinan yang efektif adalah konsultasi. Jika tingkat kematangan
bawahan dari sedang ke tinggi maka gaya kepemimpinan yang efektif
adalah partisipasi. Dan jika kematangan bawahan adalah tinggi, maka gaya
kepemimpinan yang efektif adalah delegasi.

Pada dasarnya tidak ada pemimpin yang baik yang ada adalah
pemimpin yang efektif. Pemimpin efektif yaitu yang selalu berubah-ubah
perilakunya sesuai dengan tingkat perkembangan kedewasaan

bawahannya. Oleh karena itu, seorang pemimpin dapat berperilaku efektif,
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akan lebih cocok apabila pemimpin itu dapat menerapkan ajaran teori
kepemimpinan situasional.

Kadang seorang pemimpin perlu menggunakan gaya authoritarian
dan adakalanya menggunakan gaya demokratis. Bila situasi yang dihadapi
adalah berusaha membantu orang yang tidak mau bekerja sama bahkan
jahat, maka diperlukan gaya kepemimpinan authoritarian. Berbeda jika
yang dihadapi orang-orang yang ramah, suka bekerja sama, dan bersikap

mendukung, maka menggunakan pendekatan gaya demokratis.

2. Komunikasi
a. Pengertian komunikasi
Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam
bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain.
Pemindahan pengertian tersebut tidak sekedar kata-kata yang
digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, dan
titik putus vocal.* Dalam hal ini, komunikasi yang dimaksud oleh
Peneliti adalah komunikasi timbal balik antara atasan dengan
bawahan.
b. Komponen-komponen komunikasi
1) Pengirim (communicator)
Pengirim adalah orang yang mengirim pesan baik berupa

ide, gagasan, fakta-fakta, dan sejenisnya yang ingin disampaikan

“T. Hani Handoko, 1984, Manajemen Edisi ke-2, Yogyakarta: BPFE, hal. 272
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kepada penerima melalui media tertentu. Pengirim yang dimaksud
disini adalah orang yang memberikan informasi yang ingin
disampaikan kepada penerima. Communicator merupakan unsur
yang sangat berpengaruh dalam komunikasi, karena merupakan
awal (sumber) terjadinya suatu komunikasi.

Pesan (Message)

Pesan adalah informasi yang akan dikirimkan kepada si
penerima, pesan ini bisa berupa verbal maupun non verbal. Pesan
secara verbal bisa secara tertulis seperti, surat, memo, peraturan-
peraturan, prosedur kerja, perintah, dan laporan. Sedangkan secara
lisan dapat berupa percakapan tatap muka dan percakapan melalui
telepon. Adapun pesan secara non verbal dapat berupa isyarat,
gerakan badan, ekspresi wajah dan nada suara.

Saluran (Channel)

Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari si pengirim
kepada si penerima. Channel yang biasa dalam komunikasi adalah
gelombang cahaya yang bisa kita lihat dan gelombang suara yang
bisa kita dengar. Alat sebagai display gelombang cahaya dan suara
bisa berupa buku, radio televisi, hand phone atau mulut dalam
komunikasi langsung.

Penerima Pesan (Communicant)
Penerima pesan adalah orang yang menganalisis dan

menginterpretasikan isi pesan yang diterima. Benar tidaknya
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interpretasi yang diberikan oleh penerima dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya:
(a) Tingkat kejelasan pesan yang disampaikan,
(b) Jenis saluran yang digunakan,
(c) Tingkat pengetahuan penerima yang terkait dengan pesan
yang disampaikan.
5) Umpan Balik (Feed Back)

Umpan balik atau feed back yang datang dari penerima
diperlukan untuk mengetahui bagaimana akibat yang ditimbulkan
oleh pesan yang disampaikan kepada penerima. Umpan balik
adalah respon terhadap pesan yang dikirimkan dari komunikator
kepada si penerima pesan.*’ Dengan mengacu hal tersebut ternyata
proses komunikasi tidak hanya memfungsikan kita sebagai
komunikator secara aktif. Akan tetapi juga sebagai komunikan
yang dapat menerima pesan atau informasi tersebut.

¢. Jenis-jenis komunikasi
1) Komunikasi intrapersonal

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang terjadi
dalam diri sendiri, maka feed back yang dilakukan adalah dalam
internal diri sendiri. Contoh, komunikasi yang terjadi saat kita
merenung dan berdialog dengan diri sendiri baik sadar maupun

secara tidak sadar, secara tidak sadar misalnya saat sedang tidur.

45 Arni Muhammad, 1989, Komunikasi Organisasi, Jakarta:PT. Bumi Aksara, hal. 17-18.
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2) Komunikasi interpersonal
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
dilakukan dengan orang lain, sehingga feed back dan evaluasinya
memerlukan orang lain. Contoh, komunikasi dengan pacar, teman,
dosen, orang tua, dan lain sebagainya.
3) Komunikasi massa
Komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan
dalam kumpulan manusia yang terjadi proses sosial di dalamnya,
baik melalui media atau langsung dan bersifat one way
communication. Contoh, komunikasi yang terjadi di televisi, web-
site, blog, iklan dan lain sebagainya.
d. Komunikasi dalam organisasi
1). Pengertian
Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling
menukar pesan dalam satu jaringan dan hubungan yang saling
bergantung satu sama yang lain untuk mengatasi lingkungan yang
berubah-ubah.*® Komunikasi organisasi mencakup kegiatan-
kegiatan komunikasi yang berkenaan dengan segala aktivitas yang
berkenaan dengan organisasi. Baik yang terjadi pada hirarkhi

tingkat tinggi, maupun tingkat rendah.

* Amni Muhammad, komunikasi Organisasi...................... hal. 67
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2). Fungsi komunikasi dalam organisasi

(a).

(®).

Fungsi informatif, organisasi dapat dipandang sebagai suatu
sistem pemprosesan informasi. Artinya, seluruh anggota dalam
suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang
lebih banyak, lebih baik, dan tepat waktu. Informasi yang
didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat
melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti. Orang-orang
dalam tataran manajemen membutuhkan informasi untuk
membuat suatu kebijakan organisasi maupun guna mengatasi
konflik yang terjadi dalam organisasi. Sedangkan pegawai
(bawahan) membutuhkan informasi untuk melaksanakan -
pekerjaan. Disamping itu juga informasi tentang jaminan
keamanan, kesehatan, izin cuti, dan jaminan sosial lainnya.

Fungsi regulatif, fungsi ini berkaitan dengan peraturan-
peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi. Terdapat dua
hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif. Pertama
berkaitan dengan orang-orang yang memiliki kewenangan
untuk mengendalikan semua informasi yang disampaikan, dan
memberi perintah atau intruksi supaya perintah-perintahnya
dilaksanakan sebagaimana semestinya. Kedua berkaitan dengan
pesan-pesan regulatif yang pada dasarnya berorientasi pada

kerja. Artinya, bawahan membutuhkan kepastian peraturan
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tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh untuk
dilaksanakan.

(c). Fungsi persuasif, dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan
dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai
dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak
pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya
daripada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan
secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan kepedulian
yang lebih besar dibanding kalau pimpinan  sering
memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

(d). Fungsi integratif, setiap organisasi berusaha untuk
menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan dapat
melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. Ada dua
saluran komunikasi yang dapat mewujudkan hal tersebut.
Pertama saluran komunikasi formal, yaitu saluran yang telah
ditetapkan oleh organisasi. Contoh saluran komunikasi formal
adalah penerbitan khusus dalam organisasi tersebut (buletin,
newsletter) dan laporan kemajuan organisasi. Kedua saluran
komunikasi informal, contohnya perbincangan antar pribadi
selama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga, ataupun
kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan
menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar

dalam diri karyawan terhadap organisasi.
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3). Bentuk-bentuk komunikasi dalam organisasi
Untuk mengetahui tingkat efektifitas komunikasi dalam
organisasi, maka perlu adanya analisa satu persatu mengenai pola
arah komunikasi yang terjadi di suatu organisasi.
(a). Komunikasi ke bawah (Downward Communication)
Komunikasi ke bawah mengalir pada jenjang hirarki
yang lebih tinggi kejenjang yang lebih rendah. Bentuk yang
paling umum adalah instruksi, memo resmi, pernyataan tentang
kebijakan organisasi, pedoman kerja, dan pengumuman
perusahaan. Komunikasi kebawah dalam implementasinya
© kurang tetap dan kurang teliti. Banyak keluhan bawahan yang
kurang mengerti dengan informasi yang sebenarnya terjadi,
karena manajemen dan bawahan seringkali berbicara dengan
bahasa yang berbeda. Contoh, pesan dari ketua pada sekretaris,
dari sekretaris pada bawahannya.
Bentuk-bentuk komunikasi kebawah:

(1). Instruksi tugas, instruksi tugas yaitu pesan yang
disampaikan kepada bawahan mengenai apa yang
seharusnva dilakukan oleh bawahan dan bagaimana
melakukannya.

(2). Rasional pekerjaan, rasional pekerjaan adalah pesan yang

menjelaskan mengenai tujuan aktivitas dan bagaimana
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kaitan aktivitas itu dengan aktivitas lain dalam organisasi

atau obyek organisasi.

(3). Ideologi, pesan ideologi mencari dukungan dan antusias
dari anggota organisasi guna memperkuat loyalitas, moral
dan motivasi.

(4). Informasi, pesan informasi dimaksudkan untuk
memperkenalkan bawahan dengan praktek-praktek
organisasi, peraturan-peraturan organisasi, keuntungan,
kebiasaan, dan data lain yang tidak berhubungan dengan
intruksi dan rasional.

(5). Balikan, balikan adalah pesan yang berisi informasi
mengenai  ketepatan  individu dalam melakukan
pekerjaannya.*’

(b). Komunikasi ke atas (Upward Communication)

Komunikasi ke atas adalah komunikasi yang mengalir
dari bawahan kepada atasan. Organisasi yang efektif
memerlukan komunikasi ke bawah dan ke atas secara
proporsional. Contoh sederhana dari komunikasi ke atas adalah
kotak saran, pertemuan kelompok, prosedur naik banding, dan
pengaduan. Dalam komunikasi ini komunikator berada di
jenjang yang lebih rendah dari pada komunikan. Hal ini

menjadikan komunikasi ke atas ini kurang lancar atau bahkan

7 Arni Muhammad, 1989, Komunikasi Organisasi........................ hal 108-109



34

sulit dicapai, terutama pada organisasi besar.”® Misal: dari
ketua ke dewan pendiri, atau dari ketua panitia kepada para
pelaksana. Komunikasi ini sangat penting untuk
mempertahankan dan bagi pertumbuhan  organisasi.
Komunikasi ini akan memunculkan manajemen umpan balik
yang dapat menumbuhkan semangat kerja bagi anggota
organisasi, menumbuhkan rasa memiliki, dan perasaan sebagai
bagian dari organisasi bagi bawahan.
Pentingnya komunikasi ke atas:

(1).Aliran informasi ke atas memberikan informasi berharga
untuk pembuafan Akeputusan.

(2).Dengan adanya komunikasi ke atas pemimpin dapat
mengetahui kapan bawahannya siap untuk diberi informasi
dan bagaimana baiknya disampaikan kepada pegawai.

(3).Komunikasi ke atas memperkuat apresiasi dan loyalitas
pegawai terhadap organisasi. Yaitu dengan jalan memberikan
kesempatan untuk menanyakan pertanyaan, mengajukan ide-
ide, dan saran-saran tentang jalannya organisasi.

(4).Komunikasi ke atas menjadikan pemimpin dapat menentukan
apakah bawahan menangkap arti seperti yang dia maksudkan

dari arus informasi ke bawah.

* James. L. Gibson, 1994, Organisasi dan Manajemen..................... hal. 439
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(5).Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi masalah-

masalah pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan
mereka dalam tugas-tugasnya dan organisasi.49

Masalah yang timbul dalam komunikasi ke atas:

(1).Karena pesan yang mengalir ke atas sering merupakan pesan
yang harus didengar oleh hirarki yang lebih tinggi/ atasan,
maka para pegawai (bawahan) seringkali enggan
menyampaikan pesan yang negatif.

(2).Seringkali pesan yang disampaikan ke atas, terutama yang
menyangkut ketidakpuasan bawahan, tidak didengar atau
ditanggapi oleh manajemen.

(3).Kadang-kadang pesan tidak sampai, karena disaring oleh
rekan kerja yang kurang bertanggung jawab.

(4).Hambatan fisik, biasanya secara fisik pimpinan dengan
bawahan berjauhan.

(c). Komunikasi Horisontal (Horizontal Communication)

Komunikasi terdiri dari penyampaian informasi dari rekan-
rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Terkadang, semakin
cepat dan semakin efektif sebuah pesan terkirim secara horisontal
dari pada upward maupun downward. Hal itu karena jalur otoritas
tidak berseberangan, maka komunikasi horisontal ini lebih cepat

daripada komunikasi ke atas atau ke bawah secara hirarkis.

9 R Waine Pace dan Don F. Faules, (ed) Deddy Mulyana, Komunikasi Organisasi, 1998,
Bandung: Rosdakarya, hal.190



36

Komunikasi horisontal terjadi antara orang-orang yang pada
tingkatan yang sama atau pada tingkatan yang sama, tetapi berada
pada devisi yang berbeda dalam suatu organisasi.

Seringkali komunikasi horisontal terhalang karena
kecemburuan, lokasi yang terpisah, dan terlalu banyak arus
informasi yang diterima pegawai untuk memproses data secara
tepat. Oleh karena itu pemimpin yang berwawasan luas akan
menciptakan suatu lingkungan yang lebih menghargai suatu bentuk
kerjasama dari pada persaingan.

Pentingnya komunikasi horisontal:

() Untuk mengkoordinasikan penugasan kerja. Koordinasi
diperlukan bagi individu-individu yang ditempatkan pada
tingkat otoritas yang sama. Koordinasi yang efektif dapat
membantu  orang-orang untuk menyelesaikan masalah,
memberikan pemeriksaan informasi, dan memecahkan konflik-
konflik dari proyek yang dikerjakan.

(b) Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan. Dalam
perjalanan implementasi pekerjaan program kerja, tentu tidak
akan mulus seperti yang sudah ada dalam garis rencana.
Sehingga  perlu  adanya  aliran  informasi  yang
berkesinambungan mengenai rencana dan kegiatan yang telah

ditentukan.
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(c) Untuk  memecahkan  masalah. Informasi  mengenai
perkembangan dan kendala-kendala yang dihadapi selama
proses berjalan adalah sebuah masalah yang harus dipecahkan.
Dengan komunikasi dan kerja sama akan mampu
melaksanakan tugas dengan kesulitan yang lebih sedikit.

(d) Untuk memperoleh kesamaan persepsi. Tidak bisa dipungkiri
dalam sebuah organisasi perbedaan sudut pandang antara
individu dengan individu yang lainnya adalah sebuah
keniscayaan. Bila perbedaan-perbedaan itu tidak dimenej
dengan baik bisa jadi sebuah boomerang. Diskusi, pertemuan,
rapat umum, dan bentuk komunikasi yang lainya adalah cara
efektif dalam menyamakan setiap persepsi.

(¢) Untuk menumbuhkan dukungan antar personal. Kebanyakan
komunikasi horisontal bertujuan untuk memperkuat hubungan
dan ikatan antar personal. Para pegawai dalam kebersamaanya
saat makan siang dan jam istirahat semakin memperkuat
hubungan antar personal. Para pegawai yang tingkatnya sama,
yang sering berinteraksi, tampaknya lebih sedikit mengalami

kesulitan dalam memahami satu sama lain.*°

*°R. Waine Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi........................ hal. 192



38

¢. Komunikasi Persuasif
Istilah persuasi (persuasion) berasal dari bahasa latin yaitu
persuasio. Kata kerjanya adalah persuadere yang berarti membujuk,
mengajak, dan merayu. Para ahli komunikasi sering menegaskan
bahwa persuasi adalah kegiatan psikilogis. Penegasan ini dimaksudkan
untuk membedakan antara koersi (coercion). Tujuan persuasi adalah
sama untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku. Perbedaannya
adalah persuasi dilakukan dengan bahasa halus dan luwes yang
mengandung sifat-sifat manusiawi, sedangkan koersi mengandung
sanksi, ancaman, perintah atau instruksi, suap, pemerasan, dan
boikot.”! - -
Persuasi merupakan bagian dari teknik komunikasi. Ada tiga
teknik dalam proses komunikasi:>

a. Komunikasi informatif, adalah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan tujuan agar orang lain
mengetahui informasi yang disampaikan. Komuniktor tidak
mengharapkan apa-apa dari komunikasi, hanya agar komunikan

mengetahui informasi yang disampaikan saja.
b. Komunikasi koersif, adalah proses penyampaian pesan seseorang
kepada orang lain dengan ancaman atau sanksi untuk merubah sikap,

opini, dan tingkah laku.

3! OnongUchjana Effendy, Dinamika Komunikasi...................... hal. 21
52 Onong Uchjana Efendy, 1993, limu Teori & F ilsafat Komunikasi, Bandung : PT. Citra Aditya,
hal. 81
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c. Komunikasi persuasif, adalah proses penyampaian pesan seseorang
kepada orang lain dengan tujuan mengubah sikap, opini, dan tingkah

lakunya dengan kesadaran sendiri.

Komunikasi persuasif adalah Proses komunikasi yang
bertujuan mempengaruhi pemikiran dan pendapat orang lain agar
menyesuaikan pendapat dan keinginan komunikator dengan cara-cara
yang halus. Jadi komunikasi persuasif yang efektif akan membuat
orang sadar, rela, dan senang hati melakukan apa yang diinginkan
komunikator. Berbeda dengan koersi yang menimbulkan sikap atau
pendapat tidak senang, marah, benci; dan mungkin dendam.

1). Komponen-komponen komunikasi persuasif

(@) Sumber pesan (komunikator), yaitu atribut-atribut yang
melekat kepada komunikator antaranya ialah fisik yang
menarik dan mempunyai kesamaan atribut sosial dengan
komunikan. Persyaratan penting bagi komunikator adalah
kredibilitas, kepercayaan, memiliki kekuasaan sosial, dan
mempunyai hubungan yang baik dengan komunikan.

(b) Pesan, yaitu isi materi yang akan disampaikan komunikator
kepada komunikan. Pesan yang menarik memiliki beberapa
indikator, yaitu mempunyai argumentasi data, bukti atau fakta
yang kuat, intensitas waktu yang tepat, singkat dan padat

sehingga mudah diingat (memorable), dan mempunyai efek
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emosi baik positif maupun negatif. Sisi lain yang harus
diperhatikan dalam mengolah pesan adalah gaya penyampaian
dan gaya bahasa yang digunakan.

(c) Komunikan, yaitu pihak yang menerima pesan dari
komunikator. Komunikan dalam jumlah banyak disebut
audiens, karena dalam jumlah komunikan yang banyak
(plural). Komunikan yang mudah dipengaruhi ialah yang
berkeadaan sangat membutuhkan informasi dan bisa
memberikan solusi problem yang dihadapi.

(d) Media, yaitu sarana atau saluran yang mendukung pesan bila
komunikan jauh tempatnya dan banyak jumlahnya. Media
dapat berbentuk surat kabar, televisi, radio, majalah, website,
dan lain-lain.

2). Teknik-teknik komunikasi persuasif
Seorang pemimpin yang ingin meraih sukses dalam
komikasi kepemimpinanya secara persuasif harus memiliki tekhik-
teknik dibawah ini:

(@) Teknik integrasi, yaitu kemampuan komunikator untuk
menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan.
Komunikator mampu menggambarkan bahwa dirinya “senasib”
dengan komunikan baik dengan bahasa verbal ataupun
nonverbal. Demikian pula halnya dengan seorang pemimpin

harus mempunyai kemampuan menyatukan diri dengan
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pegawainya. Dalam hal ini merasa senasib dengan pegawainya
sehingga dapat memberikan tanggapan yang berupa tindakan
atau perilaku. Dampak yang didapat adalah pimpinan akan
mudah  dalam  menyampaikan  kehendaknya kepada
pegawainya.

(b) Teknik ganjaran, (pay-off technique) adalah kegiatan untuk
mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-iming hal
yang menguntungkan atau menjanjikan harapan. Seorang
pemimpin harus mempunyai kemampuan memberikan sugesti
positif kepada pegawainya, misalnya memberikan janji
pengahargaan atau reward Kepada karyawan yang berprestasi.

(c) Teknik tataan (icing technique), yang dimaksud dengan tataan
adalah seni menyusun pesan komunikasi sedemikian rupa
dengan himbauan emosional supaya enak didengar dan dilihat.
Metode ini pada dasarnya bertujuan menggugah hati nurani
pegawai. Artinya upaya untuk mengubah pesan berupa
perintah, anjuran maupun teguran yang lebih menarik. Dengan
demikian mampu memotivasikan pegawai untuk melakukan

perintah atau saran sebagaimana yang diharapkan.”?

% Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi,........................... hal. 22-23
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Sumber efektifitas komunikator
Seorang komunikator dikatakan efektif dan dapat
mempengaruhi orang lain jika:
(a) Komunikator mampu memahami tujuan atau target komunikasi
persuasif dengan jelas.
(b) Komunikator menguasai bahan atau materi yang akan
disampaikan.
(c) Komunikator harus mampu mengenalis dan menganalisis
kondisi psiko-demografis komunikan,
Indikator efektivitas komunikasi persuasif
‘Ada beberdpa beberapa indikator sebagai tolok ukur
efektivitas komunikasi persuasif dari sudut pandang komunikan,
yaitu;
(@) Komunikan mempunyai pemikiran yang sama dengan
komunikator.
(b) Komunikan berempati dengan komunikator.
(c) Komunikan mengubah sikap.
(d) Komunikan melakukan internalisasi dan mempertahankan

nilai-nilai yang dipersuasikan oleh komunikator.>*

% Muhammad Ghazali Bagus Ani Putra, Psikologi Komunikasi Sebuah Perluasan Makna.......
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C. Kajian Teori dalam Islam
1. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan hal yang sangat fundamental dan
krusial dalam islam. Islam sangat memberikan perhatian yang lebih
mengenai kepemimpinan, karena kepemimpinan menempati posisi
tertinggi dalam bangunan masyarakat islam. Melihat begitu pentingnya
kepemimpinan, Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Tidak dihalalkan bagi tiga orang yang berada diatas tanah di muka
bumi ini, kecuali salah seorang diantara mereka menjadi pemimpin. Dalam
hadits lain diriwayatkan, ketika tiga orang keluar melakukan perjalanan,
maka perintahkanlah salah seorang diantara mereka untuk menjadi
pemimpin.”

Dalam kehidupan berjama’ah, pemimpin ibarat kepala dari seluruh
anggota tubuhnya. Ia memiliki peranan yang strategis dalam pengaturan
pola dan gerakan. Kecakapannya dalam memimpin akan mengarahkan
anggotanya kepada tujuan yang ingin dicapai, yaitu kejayaan dan
kesejahteraan dengan iringan ridho Allah,

Pemimpin dalam istilah islam disebut sebagai kholifah, Umaro’
jamak dari amir, dan wulil amri yang bermakna pemimpin negara
(pemerintah) sebagaimana ayat dibawabh ini:

Sy b St G a3 |18 88 (01 B Dl () ALY ) 0 3
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".

55 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariab,................... hal. 127
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Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui". (QS. Al-Bagarah: 30)*
Pemimpin juga disebut juga dalam ayat lain ulil amri:
(0% 6 30 ol 02500l 1 gl T 2l g
Artinya: Hai orang-orang yang beriman taatlah kalian kepada Allah dan
taatlah kalian kepada Rasul dan para ulil amri (pemimpin) diantara kalian.
(QS. An-Nisaa’ : 59).%7
Dalam islam seorang pemin-lpin harus mémpunyai kriteria-kriteria
atau kemampuan interpersonal. Kemampuan interpersonal diartikan
sebagai kemampuan pemimpin untuk membina hubungan baik,
berkomunikasi, dan berinteraksi dengan seluruh elemen organisasi.’®
Seorang pemimpin harus memiliki sifat-sifat diantaranya sebagai berikut:
a. Mempunyai ilmu pengetahuan yang luas
358 Al ) slalall aalie e AT R L) 38 Al Larsl, a3V g Gl sy Ll pa
(YAl
Artinya: Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam

warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir Al-Qur’an, Kementerian Agama RI, 1993,
Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV. Gema Risalah Press, hal. 11

37 Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Pentafsir Al-Qur’an, Kementerian Agama RI,
Al-Qur’an dan Terjemahnya............... hal. 162

* Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, .................. hal 137.
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diantara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah
Maha perkasa lagi Maha Pengampun. (QS. Al-Fathir: 28)*

Dalam ayat tersebut, Allah menerangkan bahwa diantara
hamba-hamba Allah, yang paling takut adalah al-ulama’ (orang
berilmu). Hal ini menunjukkan bahwa apabila pemimpin tersebut
memiliki kriteria keulama’an, maka dia akan selalu menyandarkan
segala sikap dan keputusannya berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits.
Dia takut untuk mendholimi bawahanya, melakukan kesalahan, dan
berbuat maksiat kepada Allah. Dalam pengambilan keputusan, ia
selalu merujuk kepada petunjuk Al-Qur’an dan Al-Hadits.

b. Mempunyai sifat pemaaf

Sifat pemaaf adalah ciri dari pada orang yang berjiwa besar.
Seorang pemimpin yang berjiwa besar adalah pemimpin yang bisa
menerima kekurangan dari bawahanya dan memberi maaf atas
kesalahan dari pekerjaan yang belum dipahami:

(V89 )bl Lo 2y ol oty il
Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
kebaikan, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.
(QS. Al-A’raaf: 199)%

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Pentafsir Al-Qur’an, Kementerian Agama RI,
Al-Qur’an dan Terjemahnya............... hal.866

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Pentafsir Al-Qur’an, Kementerian Agama RI,
Al-Qur’an dan Terjemahnya............... hal. 335
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¢. Mempunyai akhlak yang baik dan keteladanan
Seorang pemimpin haruslah orang yang memiliki figur
keteladanan dalam dirinya, baik dalam hal ibadah, akhlaq, dan

pekerjaan. Sebagaimana keteladanan yang ada dalam diri Rasulullah.
Al Baul alll gy 3 540 8 3
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik.
d. Berorientasi pada bawahan

Pemimpin pada hakekatnya adalah orang yang membantu
orang lain untuk mendapatkan suatu tujuan. Seorang pemimpin harus
‘memiliki jiwa yang luas yaitu orientasi kepada umat dari pada
kepentingan individual. Karena tanggung jawab umat adalah ada pada

dirinya sebagai pemimpin.

2 e,

w25 ol 1)
Artinya: Pemimpin suatu kaum adalah pelayan mereka”®!

Dalam hadist lain Rasulullah SAW juga bersabda yang artinya:
Tidaklah seorang pemimpin atau pemerintah yang menutup pintunya
terhadap kebutuhan, hajat, dan kemiskinan kecuali Allah akan
menutup pintu-pintu  langit terhadap kebutuhan, hajat, dan

kemiskinannya. (Riwayat Imam Ahmad dan At-Tirmidzi).

8! Veithzal Rivai, Deddy Mulyadi, 2010, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, Jakarta:
Rajawali Pers.



47

¢. Musyawarah dan partnership
Seorang pemimpin harus bermusyawarah dengan bawahanya
dalam setiap hal yang berhubungan dengan organisasi. Ini merupakan
prinsip dalam islam yang harus diyakini dan diamalkan. Karena
manusia mempunyai keterbatasan akal dan pikiran. Dalam organisasi,
keputusan hasil musyawarah merupakan keputusan yang tertinggi.
(") 3 530 04 5 $ 03T Bt 1408y g 1t sy
Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
tuhannya (Allah) dan mendirikan salat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka, dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezeki yangrkami (Allah) Beﬁkan kepada
mereka. (Asy-Syura: 38)%
2. Komunikasi
Komunikasi dalam Al-Qur’an adalah A4/ Bayan, selain itu kata
kunci untuk komunikasi yang banyak yang banyak disebut dalam Al-
Qur’an adalah al-gawl. Komunikasi dalam islam harus memiliki sifat-sifat
antara lain:
a. Komunikasi dengan lemah lembut
Islam adalah rahmatan lil ‘alamin, hal itu diwujudkan dalam
segala aspek kehidupan termasuk dalam etika berkomunikasi. Misi
itulah yang mendorong Rasulullah untuk menyampaikan dakwah

dengan penuh kasih sayang. Seperti yang terdapat dalam surat Al-

62 Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Pentafsir Al-Qur’an, Kementerian Agama RI,
Al-Qur’an dan Terjemahnya............... hal. 976
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Imran ayat 159 yang menjelaskan tentang etika komunikasi lemah

lembut:
AL 1 Lk i Loty B Blh B ) L 5
(Yo 4y ST Sl Oy ol 2 5 e B0 51 B o ytn) o4

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
kepada-Nya.(QS. Al-Imran: 159)%
(t6) 256 Y FE T Gy il v i
Artinya: maka berbicaralah kamu berdua (Musa As dan Harun As)
kepadanya (fir'aun) dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-
mudahan ia ingat atau takut.(At-Thoha: 44)%
Asbabun nuzul Surat At- Thoha yaitu, Fir’aun telah berlebihan
menyiksa bani Israil sehingga Alah mengutus Musa dan Harun untuk
membawa ayat- ayat-Nya dan berkata lemah lembut kepada Fir’aun

guna agar dia takut dan menerima peringatan dari Allah.

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Pentafsir Al-Qur’an, Kementerian Agama RI,
Al-Qur’an dan Terjemahnya............... hal. 130

o Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir Al-Qur’an, Kementerian Agama RI,
Al-Qur’an dan Terjemahnya............... hal. 606
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b. Komunikasi yang baik, sesuai (tepat sasaran)
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang tepat waktu
dan tepat sasaran. Untuk mendapatkan komunikasi itu seorang
pemimpin haruslah menganalisa kondisi seorang bawahan yang

menjadi komunikannya, dan menguasai materi pesan yang akan

disampaikan.
i VB el B 04 5 e 14 1o 0 sl B 6 0 L ot

(")
Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa
yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka,
dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah ke-pada mereka perkataan
yang berbekas pada jiwa mereka. (QS. An-Nisa": 63)%
¢. Komunikasi dengan benar dan jujur
e 3 16y i 20 gl s i 5 il 100 8 Ll (2
*)
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang benar.(QS. An-Nisa’: 9)%

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Pentafsir Al-Qur’an, Kementerian Agama RI,
Al-Qur’an dan Terjemahnya............... hal. 163

66‘Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Pentafsir Al-Qur’an, Kementerian Agama RI,
Al-Qur’an dan Terjemahnya............... hal. 144
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Qawlan sadidan dalam ayat di atas mempunyai dua arti yaitu,
pembicaraan yang benar dan jujur. Prinsip komunikasi yang pertama
ini adalah berkata benar. Pengertian benar adalah sesuai dengan
kriteria kebenaran dalam al-Qur’an, Al-Hadits, dan Ilmu. Berbicara
yang benar, dan penyampaian pesan yang benar, adalah prasarat untuk
membina hubungan yang baik dengan seluruh elemen organisasi.

Arti kedua dari gawlan sadidan adalah ucapan yang jujur, tidak
bohong. Nabi Muhammad bersabda yang artinya: Jauhi dusta, karena
dusta membawa kamu kepada dosa, dan dosa membawa kamu kepada
neraka. Lazimkanlah berkata jujur, karena jujur membawa kamu
kepada kebajikan, dan membawa Kamu kepada surga. -

Rasulullah SAW juga bersabda:
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat hendaklah

ia berkata baik atau diam saja, dan barang siapa yang beriman kepada
Allah dan hari akhirat hendaklah ia memulyakan (menghormati)
tetangganya, dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhirat hendaklah ia memulyakan tamunya. (HR. Bukhori dan

Muslim)®’

%7 Fachruddin HS, 1978, Terjemah Hadits Shahih Muslim I, Jakarta: Bulan Bintang, Hal. 36-37



